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ABSTRAK

“Perencanaan Struktur Atas Gedung Kuliah Kampus ITKS RS. Soepraoen
Malang Dengan Menggunakan (Shear Wall) Sebagai Penahan Lateral
Gempa™Oleh: Adio dos santos Cabral (1921075). Dosen Pembimbing I: Ir.

Sudirman Indra M Sc. Dosen Pembimbing II: Hadi Surya Wibawanto Sunarwadi,

ST., MT. Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi
Nasional Malang.

Gedung perkuliahan 7 lantai ITKS malang yang direncanakan memiliki ketinggian
bangunan 42350 mm, lebar 14400 mm dan panjang 50400 mm. gedung ini masuk
kedalam kategori risiko IV sesuai SNI 1726-2019 schingga perencanaan strukturnya
harus dilakukan dengan menggunakan standar dan pedoman perencanaan yang
terkait. Dan Gedung ini direncanakan menggunakan sistem ganda gabungan dari
sistem rangka pemikul momen dan dinding struktural dimana sistem rangka pemikul
momen harus mampu memikul paling sedikit 31,93% dari gaya seismik desain sesuai
SNI 1726-2019. Berdasarkan hasil analisis struktur didapatkan gaya lateral yang
diakibatkan oleh beban gempa respons spekrum diserap oleh dinding struktural sebesar
53,86% pada arah-X dan 70,64 pada arah-Y. Dari hasil perhitungan elemen struktur
pada balok induk Bl dengan dimensi 400 mm x 800 mm diperoleh tulangan
longitudinal tumpuan kiri dan kanan yaitu tulangan atas 5 D22, tulangan bawah 4 D22
dan tulangan lapangan yaitu tulangan atas 3 D22, tulangan bawah 4 D22, serta tulangan
geser daerah sendi plastis 2 D13 — 100 mm dan luar sendi plastis : 2 D13 — 150 mm.
pada elemen kolom K1 dengan dimensi 800 mm x 800 mm diperoleh tulangan
longitudinal 24 D25, serta tulangan geser daerah sendi plastis : 6 D13-100 mm, daerah
luar sendi plastis 4 D13-140 mm, dan dacrah sambungan kolom 6 D13-100 mm. Pada
penulangan HBK untuk pengekang vertikal digunakan 24 D25 dan pengekang

horizontal 3 D13 — 5§ lapis. Pada elemen dinding struktural P6 dengan dimensi 350 mm
x 3600 mm diperoleh tulangan longitudinal 70 D22.

Kata Kunci: System Ganda, System Rangka Pemikul Momen Dan Dinding
Struktural.
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ACV
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As
A’
Ash

As,min

At

Ay
Avh

Av,min
be

DAFTAR NOTASI

Tinggi Balok Tegangan Persegi Ekuivalen, mm

luas penampang beton

Luas Penampang Komponen Struktur Yang Diukur Sampai Tepi Luar
Tulangan Transversal, Mm?

Luas Yang Dibatasi Oleh Keliling Luar Penampang Beton, mm?

Luas Bruto Penampang Beton Yang Dibatasi Oleh Tebal Badan Dan
Panjang Penampang Dalam Arah Gaya Geser Yang Ditinjau Pada Kasus
Dinding Dan Luas Bruto Penampang Beton Dalam Kasus Diafragma,
Tebalnya Tidak Melebihi Lebar Diafragma, mm?

Luasn Bruto Penampang Beton, Mm?. Untuk Penampang Berlubang, Ag
Adalah Luas Beton Saja Dan Tidak Termasuk Luas Lubang

Luas Total Tulangan Longitudinal Untuk Menahan Torsi, mm?

= Luas Minimum Tulangan Longitudinal Untuk Menahan Torsi, mm?

Luas Tulangan Tarik Longitudinal Nonprategang, mm?
Luas tulangan tekan, mm?
Luas Penampang Total Tulangan Transversal (Termasuk Ikat Silang) Dalam

Spasi s Dan Tegak Lurus Terhadap Dimensi be, mm?

= Luas Minimum Tulangan Lentur, mm?

Luas Total Tulangan Longitudinal Nonprategang (Batang Tulangan Atau
Profil Baja), mm?

Luas Satu Kaki Sengkang Tertutup Yang Menahan Torsi Dalam Spasi s,
mm?

Luas Tulangan Geser Dalam Spasi s, mm?

Luas Tulangan Geser Yang Paralel Terhadap Tulangan Tarik Lentur Dalam

Spasi sz, mm?

= Luas Minimum Tulangan Geser Dalam Spasi s, mm?

Dimensi Penampang Inti Komponen Struktur Yang Diukur Ke Tepi Luar
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Co

C2

El
Es
X
VFe'
1

hSX
hx

Iy

{4

Cac

Tulangan Transversal Yang Membentuk Luas Ash,, mm

Yang Terkecil Dari: A) Jarak Dari Pusat Batang Tulangan Atau Kawat Ke
Permukaan Beton Terdekat, Dan B) Setengah Spasi Pusat Ke Pusat Batang
Tulangan Atau Kawat Yang Disalurkan, mm

Dimensi Kolom Persegi Atau Persegi Ekuivalen, Kepala Kolom (Capital),
Atau Braket Yang Diukur Dalam Arah Tegak Lurus

Terhadap c1, mm

Jarak Dari Serat Tekan Terjauh Ke Pusat Tulangan Tarik
Longitudinal, Mm

Jarak Dari Serat Tekan Terjauh Ke Pusat Tulangan Tekan

Longitudinal, Mm

Kekakuan Lentur Komponen Struktur, N-mm?

Modulus Elastisitas Tulangan Dan Baja Struktural, MPa

Kekuatan Tekan Beton Yang Disyaratkan, MPa

Akar Kuadrat Kekuatan Tekan Beton

kekuatan leleh tulangan transversal yang disyaratkan f y, MPa

Tebal Atau Tinggi Keseluruhan Komponen Struktur, Mm

Tinggi Tingkat Untuk Tingkat x, mm

Spasi Horizontal Ikat Silang Atau Kaki Sengkang Pengekang (Hoop) Pusat
Ke Pusat Maksimum Pada Semua Muka Kolom, mm

Momen Inersia Penampang Terhadap Sumbu Pusat, mm?*

Momen Inersia Penampang Bruto Balok Terhadap Sumbu Pusat, mm?*
Panjang Bentang Balok Atau Pelat Satu Arah; Proyeksi Bersih Kantilever,
mm

Panjang Penyaluran Tarik Batang Tulangan Ulir, Kawat Ulir, Tulangan
Kawat Las Polos Dan Ulir, Atau Strand Pratarik, mm

Panjang Penyaluran Tekan Batang Tulangan Ulir Dan Kawat Ulir, mm
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lan = panjang penyaluran tarik batang tulangan ulir atau kawat ulir dengan
kait standar, yang diukur dari penampang kritis ujung luar kait

texx = Perpanjangan Bagian Lurus Pada Ujung Kait Standar, mm
tn = Panjang Bentang Bersih Yang Diukur Muka Ke Muka Tumpuan, mm
o = Panjang, Yang Diukur Dari Muka Joint Sepanjang Sumbu Komponen

Struktur, Dimana Tulangan Transversal Khusus Harus Disediakan, mm

Mc = Momen Terfaktor Yang Diperbesar Untuk Pengaruh Kurvatur Komponen
Struktur Yang Digunakan Untuk Desain Komponen Struktur Tekan, N-mm

Mn = Kekuatan Lentur Nominal Pada Penampang, N-mm

Mnp = Kekuatan Lentur Nominal Balok Termasuk Pelat Bilamana Tertarik, Yang
Merangka Ke Dalam Joint, N-mm

Mpr = kekuatan lentur mungkin komponen struktur, dengan atau tanpa beban
aksial, yang ditentukan menggunakan properti komponen struktur pada
muka joint yang mengasumsikan tegangan tarik dalam batang tulangan
longitudinal sebesar paling sedikit 1,25fydan faktor reduksi kekuatan ¢

sebesar 1,0, N-mm

My = Momen Terfaktor Pada Penampang, N-mm
Pep = Keliling Luar Penampang Beton, mm
Pn = Keliling Garis Pusat Tulangan Torsi Transversal Tertutup Terluar, mm
Py = Gaya Aksial Terfaktor; Diambil Sebagai Positif Untuk Tekan Dan
Negatif Untuk Tarik, N
S = Spasi Pusat Ke Pusat Suatu Benda, Misalnya Tulangan Longitudinal,

Tulangan Transversal, Tendon, Kawat Atau Angkur Prategang, mm

So = Spasi Pusat Ke Pusat Tulangan Transversal Dalam Panjang £o mm
Ter = Momen Retak Torsi, N-mm

Tth = Momen Torsi Threshold, N-mm

Th = Kekuatan Momen Torsi Nominal, N-mm
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Tu

of

dfn

S

Momen Torsi Terfaktor Pada Penampang, N-mm

Rasio Kekakuan Lentur Penampang Balok Terhadap Kekakuan Lentur
Lebar Pelat Yang Dibatasi Secara Lateral Oleh Garis Pusat Panel di
Sebelahnya (Jika Ada) Pada Setiap Sisi Balok

Nilai Rata-Rata as Untuk Semua Balok Pada Tepi Panel

Rasio Dimensi Panjang Terhadap Pendek: Bentang Bersih Untuk Pelat Dua
Arah, Sisi Kolom, Beban Terpusat Atau Luasan Reaksi,

Atau Sisi Fondasi Telapak

Faktor Yang Menghubungkan Tinggi Blok Tegangan Tekan Persegi
Ekuivalen Dengan Tinggi Sumbu Netral

Faktor Pembesaran Momen Untuk Mencerminkan Pengaruh Kurvatur
Komponen Struktur Antara UjungUjung Komponen Struktur Tekan
Faktor Modifikasi Yang Merefleksikan Properti Mekanis Tereduksi

Dari Beton Ringan, Semuanya Relatif Terhadap Beton Normal Dengan
Kekuatan Tekan Yang Sama

Rasio As Terhadap bd

Faktor Reduksi Kekuatan

Faktor Yang Digunakan Untuk Memaodifikasi Kekuatan Penyaluran
Berdasarkan Selimut

Faktor Yang Digunakan Untuk Memaodifikasi Panjang Penyaluran
Berdasarkan Pada Pelapis Tulangan

Faktor Yang Digunakan Untuk Memaodifikasi Panjang Penyaluran
Berdasarkan Tulangan Pengekang

Faktor Yang Digunakan Untuk Memodifikasi Panjang Penyaluran
Berdasarkan Pada Ukuran Tulangan

Faktor Yang Digunakan Untuk Memaodifikasi Panjang Penyaluran
Berdasarkan Pada Lokasi Tulangan
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